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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Guru sudah memanfaatkan berbagai model pembelajaran seperti 
metode ceramah, metode penugasan dan merode tanya jawab, namun siswa masih cenderung pasif, Siswa 
kurang memperhatikan pelajaran dari guru, sedangkan guru sudah berupaya menjelaskan semaksimal mungin, 
siswa masih belum bisa berfikir kritis untuk menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan penerapan metode pemebelajaran, cara berfikir kritis siswa, dan hasil pembelajaran siswa 
setelah mengikuti pembelajaran ekonomi menggunakan metode Problem Basid Intuction (PBI) pada kelas XI 
di SMA Ma’arif 2 Brondong. Jenis penelitian ini adalah penelitan Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
sebanyak 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: pelaksanaan (Action), refleksi 
(Reflection), Pengamatan (Observation), Perencanaan (Planning) . Hasil penelitian ini dari analisis data 
diperolehkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I adalah 41,25% dengan predikat Cukup 
Efektif, siklus II meningkat menjadi 56,25%  dengan predikat Cukup Efektif, siklus III meningkat menjadi 
76,25% dengan predikat Evektif. Sedangkan data yang diperoleh aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I 35% dengan predikat Kurang Evektif, siklus II meningkat menjadi 65% dengan predikat Evektif, dan 
siklus III meningkat 77,5% dengan predikat Evektif. Sedangkan data yang diperoleh berfikir kritis siswa 
mengalami peningkatan mulai dari siklus I 68% dengan predikat Kritis, dan siklus II meningkat menjadi 78% 
dengan predikat Kritis, dan sedangkan siklus III meningkat menjadi 93,5% dengan predikat Sangat Kritis.  
  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Intruction, Metode Diskusi, Berfikir Kritis Siswa 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang 
hanya dilakukan manusia yang sangat luas, 
dengan mencakup semau pengalaman serta 
berfikirnya manusia terhadap Pendidikan [1]. 
Selain itu, kita dapat mempelajari pendidikan 
secara problem based instuktion, yang 
bersumber sebagai pembelajaran yang 
mengunakan masalah sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengembangkan 
pengetahuan baru [2]. Bagi siswa yang melalui 
proses belajar atau kerja klompok sehingga 
membuat siswa aktif dan kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui berfikirnya untuk 
memecahkan masalah, siswa mengalami 
peningkatan dalam berfikir untuk memecahkan 
masalah. Perlu untuk menerapkan model yang 
tepat segingga siswa dapat antusiasi dalam 
proses pembelajaran. Salah satu cara yang bisa 
mengembangkan kopetensi siswa dalam berfikir 
kritis adalah konsep yang merespon sebuah 
pikiran yang kita lakukan. Berfikir kritis 
merupakan salah satu indikator dari berfikir 

tingkat tinggi, dalam istilah berfikir kritis 
(critical thinging) sering diartikan dengan 
berfikir untuk mencari solusi yang konvergen, 
berfikir logis (logical thinging) dan reasoning 
[3]. Berfikir kritis adalah berfikir yang baik [4]. 
Tujuan yang berfikir kritis menurut “Edward, 
(2007)” mengemukan berfikir kritis adalah 
menyingkapi kebenaran dengan menyingkirkan 
semua yang salah agar kebenaran terlihat [5]. 
Melalui berfikirnya untuk memecahkan 
masalah, siswa mengalami peningkatan dalam 
berfikir untuk memecahkan masalah. Perlu 
untuk menerapkan model yang tepat sehingga 
siswa dapat antusiasi dalam proses 
pembelajaran.  Melalui berfikirnya untuk 
memecahkan masalah, siswa mengalami 
peningkatan dalam berfikir untuk memecahkan 
masalah. Perlu untuk menerapkan model yang 
tepat segingga siswa dapat antusiasi dalam 
proses pembelajaran [6]. 
 berdasarkan masalah diatas maka perlu 
melakukan penelitian tentang pembelajaran 
Problem Based Intruktion melalui metode 
diskusi dalam kemampuan berfikir kritis siswa. 
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Hal ini dilakuan dengan bertujuan agar siswa 
dapat ikut serta memcahkan masalah. 

Oleh karena itu diperlukan model untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, 
salah satu model pembelajaran ini adalah 
Problem Based Intructin [7]. “Arends 
menyatakan bahwa Problem Based Instruction 
merupakan model pengajaran berdasarkan 
masalah mengerjakan permasalahan yang 
autentik dengan maksud menyusun pengetahuan 
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi” [8]. 

Model Problem Based Intruktion (PBI) 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
dalam melakukan pembelajaran ekonomi[9]. 
Hal ini disebabkan model Problem Based 
Intruktion membuat siswa lebih kritis dalam 
memahami masalah yang diberikan di awal 
pembelajar sehingga mereka muncul untuk 
menyelesaikan masalah tersebut [10]. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian  tindakan kelas 
adalah belajar sambil bekerja (learning bay 
doing). Oleh karna itu penelitian ini disebut juga 
sebagai learning bay doing[11]. Dalam 
penelitian ini ada sekelompok orang yang 
berkerjasama melakuakan indentifikas sebuah 
masalah, melakukan sesuatu untuk mencari 
pemecahannya, mengadakan pengamatan 
bagimana usaha tersebut berhasil, mecoba 
melakukan kembali. 
 Menurut Arikanto dkk 
(2014)“Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama”[12]. Tindakan tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari 
guru yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan 
pengertian tersebut pepenelitian tindakan kelas 
pada dasarnya adalah menerapkan sebuah 
tindakan untuk mengatasi berbagai masalah 
dikelas dengan tujuan memperbaiki mutu 
pembelajaran[13]. 
 Rencana penelitian perlu dibuat agar 
suatu penelitian dapat memberikan hasil yang 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. pada 
dasarnya penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 
tahapan dasar yang saling terkait dan 
berkeseimbangan[14]. Menurut Arikonto dkk 
(2014) penelitian tindakan kelas terdiri dari 
empat tahap tang saling berkaitan yaitu: (1) 

perencanan (2) permasalaan (3)  pengamatan 
dan (4) refleksi[15]. 

Penelitian tindakan kelas akan 
dilakukan dengan gambaran sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 

Penjelasan alur PTK menurut Arikunto, 
(2014) tiap siklusnya dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Rencana Tindakan (planning) 
Rencana tindakan ini penelitian 

menentukan fokus peristiwa yang mencakup 
semua langkah tindakan secara rinci, melalui 
dari materi/bahan ajar, rencana pengajaran yang 
mencakup metode mengajar, serta teknik atau 
instrument observasi 
2. Pelaksanaaan Tindakan (acting) 

Tahap Pelaksanaan Tindakan ini 
merupakan implementasi penerapan isi 
rancangan, dengan mengenakan tindakan 
dikelas dari semua rencana yang telah dibuat. 

 
3. Pengamatan (observasi) 

Kegiatan observasi harus dilakukan 
oleh pengamatan. Kegiatan observasi dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
4. Refleksi (reflecting) 

Tahap ini merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Dalam proses refleksi ini segala 
pengalaman, pengetahuan, dan teori 
instruksional yang dikuasai dan relavan dengan 
tndakan kelas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk hasil data penelitian yang 

berjudul  ”Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Intruction Melalui Metode 
Diskusi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 
Siswa Kelas XI Di SMA Ma’arif 2 Brondong” 
yang dilakukan berikut ini merupakan data 
gabungan dari hasil pengamatan Aktivitas Guru, 
Aktivitas Sisiwa, dan Berfikir Kritis.  

Hasil penelitian dalam pembelaran 
dengan model pembelajaran Problem Based 
Intruction meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Aktivitas Guru Dalam Mengelolah 

Pelajaran 
Aktivitas guru dalam mengelolah 

pembelajran Problem Based Intruction 
melalui metode diskusi dapat melihat 
peningkatan yang terjadi  pada aktivitas 
guru disajikan dalam table 1 Sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Pengamatan Aktivitas guru Siklus I, II  

dan III 

No Siklus 
Presemntase 

Aktifitas 
Guru % 

Ketargetan

1 
Siklus 

I 
41,25% 

Cukup 
Evektif 

2 
Siklus 

II 
56,25% 

Cukup 
Evektif 

3 
Siklus 

III 
76,25% Evektif 

 
Dari hasil table 1 dapat dijelaskan 

bahwa aktivitas guru dalam mengelolah 
pembelajaran ekonomi menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Intruction, 
mengalami peningkatan pada tiap siklus dari 
42,25 % siklus I, menjadi 56,25% diklus II, dan 
meningkat lagi menjadi 76,25% dari siklus III. 
Dalam demikian aktivitas guru selama proses 
pembelajaran mengajar menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Intruction 
dikatakan Evektiv dengan pencapai baik. 
 
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Problem Based Intruction  
Aktivitas siswa dalam mengelolah 

pembelajran Problem Based Intruction melalui 
metode diskusi dapat melihat peningkatan yang 
terjadi  pada aktivitas siswa disajikan dalam 
table Sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I,  
II, dan III 

No Siklis Presemntase 
Aktifitas 
Sisaw % 

Ketargetan 

1 Siklus 
I 

35% Kurang 
Evektif 

2 Siklus 
II 

65% Evektif 

3 Siklus 
III 

77% Evektif 

 
Dari hasil table 2 dapat dijelaskan 

bahwa aktivitas guru dalam mengelolah 
pembelajaran ekonomi menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Intruction, 
mengalami peningkatan pada tiap siklus dari 35 % 
siklus I, menjadi 65% diklus II, dan meningkat 
lagi menjadi 77,5% dari siklus III. Dalam 
demikian aktivitas guru selama proses 
pembelajran mengajar menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Intruction 
dikatakan evektif dengan pencapai baik. 

 
3. Hasil Berfikir Kritis  

Dari hasil berfikir kritis siswa dengan 
melakukan model pembelajaran Problem Based 
Intruction yang berupa nilai post-tes mengalami 
peningkatan, hasil belajar siswa yang berupa 
post-tes dari masing-masing siklus dijelaskan 
dalam table sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Berfikir Kritis Siswa Siklus I, II,  

dan III 

No Siklis 

Presentase 
Aktifitas 
Berfikir 
Kritis % 

Ketargetan 

1 Siklus I 68%% Kritis 
2 Siklus II 78% Kritis 
3 Siklus III 93,5% Sangat Kritis 
 

Dari hasil table 3 dapat dijelaskan 
bahwa berfikir kritis siswa selalu mengalami 
peningkatan dalam melakukan model 
pembelajaran Problem Based Intruction, 
peningkatan disetiap siklusnya, dari 68 % pada 
siklus I, menjadi 78 % disiklus II, dan meningkat 
lagi menjadi 93,5 % pada siklus III. Dimana 
pada siklus I ada 15 Siswa yang tuntas, siklus II 
ada 20 Yang tuntas dan siklus III dari 30 siswa 
semua siswa diyatakan tuntas semua dalam 
melakuakan model pembelajaran Problem 
Based Intruction. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa model pembelajaran Problem Based 
Intruction pada materi ekonomi telah mencapai 
ketuntasan dengan mencapai kriteria sangat 
kritis.  

 
KESIMPULAN 
1. Aktifitas Guru 

Dalam aktivitas guru selam kegiatan 
proses pembelajaran menggunakan metide 
pembelaaran  problrm Based Intruction 
berdasarkan presentase aktivitas guru 
selama melakukan proses pembeljaran tiga 
siklus itu menglami keningkatan. Sehingga 
disimpulkan bahwa aktivitas gru dalam 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan, hal 
ini dilihat dari observasi aktivitas guru 
selama kegiatan metode pembelajaran 
problrm Based Intruction terlihat 
peningkatan setiap siklus dari, siklus I 
42,25% dengan kriteria cukup aktif, pada 
presentase siklus II maningkat sebesar 
56,25% dengan kreteria cukup efektiv, 
sedangkan presentase siklus III meningkat 
sebesar 76,25% dengan kreteria evektif, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang sidah disampaiakan 
peroleh guru mengalami peningkatan. 
Dengan aktivitas guru selama proses 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran   problrm Based Intruction 
tiap siklusnya mengalami peningkatan maka 
dikatakan efektiv atai baik. 

2. Aktifitas Siswa 
Aktivitas siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran ekonomi merupakan 
metode pembelajaran problrm Based 
Intruction secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. sehingga disimpulkan bahwa 
siswa aktiv dalam mengikuti pembelajaran 
yang diterapkan. Maka ini dilihat dari 
observasi aktivitas siswa selama kegiatan 
metode pembelaran problrm Based 
Intruction berlangsung terlihat meningkat 
setiap siklus dari siklus I sebesar 35% 
kereteria kurang efektiv, sedangkan siklus II 
meningkat 65% kreteria kurang efektif, 
sedangkan siklus III meningkat sebesar 
77,5% kreteria efektif. Maka dapat 
dihasilkan bahwa pembelajran 
menggunakan metode pembelaran Problem 
Based Intruction tiap siklusnya mengalami 
peningkatan maka dikatakan efektif dan 
baik. 

 
 

3. Hasil Berfikir Kritis Siswa 
Berdasarkan hasil berfikir kritis siswa 

analisis data hasil penelitian dari siklus I, II, 
dan III dapat disimpulkan pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran 
Problem Based Intruction masing-masing 
hasil diskusi atau post-test yang telah 
mengalami peningkatan. Dimana terdiri dari 
30 siswa, dimana  siklus I sebesar 68%, 
siklus II menjadi 78% dan siklus III 
meningkat menjadi 93,5%, dimana pada 
setiap siklus I ada  15 siswa yang tuntas, 
siklus II ada 20 siswa yang tuntas dan siklus 
III 30 siswa semua diyatakan tuntas. Maka 
dapat disimpulkan penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Intruction 
pada materi ekonomi telah mencapai 
ketuntasan dengan sanggat kritis dan sangat 
baik. 
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